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BAB III 

PONDOK PESANTREN NURUL HAROMAIN PUJON MALANG 

 

A. Letak Geografis 

Pujon adalah sebuah kecamatan yang terletak kurang lebih 30 Km dari 

arah Barat Ibukota Kabupaten Malang, yang dikelilingi oleh perbukitan dan 

pergunungan, antara lain, Gunung Biru, Gunung Argowayang, Gunung 

Gentong Growah, Gunung Dworowati, Gunung Kukusan, Gunung 

Parangklakah, Gunung Kawi, Gunung Cemoro Kandang, Gunung Anjasmoro 

dsb.
1
 

Istilah desa Ngroto berasal dari puncak yang roto (puncak yang rata) 

sebagai lalu lintas antara Batu dan Ngantang guna beristirahat. Maka lama 

kelamaan menjadi istilah Ngroto (tanah yang dipandang merata). Luas 

wilayah desa Ngroto Pujon kurang lebih 13.075,144 Ha/130.76 Km dan 

mempunyai ketinggian 1.100 diatas permukaan laut dan memiliki suhu 

minimum 18 derajat Celcius sedangkan suhu maksimum 20 derajat Celcius 

dengan curah hujan rata-rata 2000-2500 mm pertahun, dengan batas-batas 

wilayah: 

 Sebelah Utara  : Kabupaten Mojokerto 

 Sebelah Timur  : Kota Batu 

 Sebelah Selatan  : Kabupaten Blitar 

                                                             
1
 Situs Pemerintah Kabupaten Malang, “Kecamatan Pujon”, dalam 

file:///D:/Dokumen%20Master/Selayang%20Pandang%20_%20KECAMATAN%20PUJON.html 

(di akses terakhir 24 Oktober 2015). 

file:///D:/Dokumen%20Master/Selayang%20Pandang%20_%20KECAMATAN%20PUJON.html
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 Sebelah Barat  : Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang
2
 

1. Kepadatan Penduduk 

Wilayah desa Ngroto Pujon memilik jumlah penduduk kurang lebih 

sebesar 64.594 jiwa, terdiri dari laki-laki 32.600 jiwa dan perempuan 

31.994 jiwa. Dengan jumlah perkembangan penduduk rata-rata 0,1% 

pertahun dan kepadatan penduduk rata-rata 210/Km
2
 dan jumlah kepala 

keluarga sebanyak 18.569 KK.
3
 

2. Kondisi Fisik 

Desa Ngroto Pujon merupakan daerah dataran tinggi dengan 

ketinggian 1.100 diatas permukaan laut dengan kemiringan lereng antara 

0% - 15%. Kondisi tanah diwilayah ini tergolong cukup baik dengan Ph 

(derajat keasaman) tanah 6,3 dan tekstur tanah agak kasar dengan 

kandungan lempung, serta memiliki sistem drainase/pengatusan 

(pembuangan massa air secara alami) yang baik. Dan memiliki 

kedalaman tanah yang cukup dalam yaitu 90 cm, maka dapat 

disimpulakan wilayah ini merupakan daerah dengan tingkat kesuburan 

tanah yang cukup tinggi.
4
 Kondisi hidrologi (air tanah) di wilayah ini 

sudah sangat menunjang bagi pertanian meskipun sudah diketahui bahwa 

daerah ini memiliki kedalaman tanah yang cukup dalam. 

 

 

                                                             
2
 Ibid. 

3
 Ibid. 

4
 Agensi Geograf, “Geografi”, dalam file:///D:/Dokumen%20Master/GeOgraFi.html (di akses 

terakhir 24 Oktober 2015). 

file:///D:/Dokumen%20Master/GeOgraFi.html


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

 

3. Kondisi Perekonomian 

Perekonomian di wilayah desa Ngroto Pujon cukup stabil dengan 

penghasilan rata-rata masyarakat cukup tinggi dengan mata pencaharian 

penduduk terdiri dari: 

 Petani    : 28.957 orang 

 Buruh Tani   : 7.894 orang 

 Pengusaha   : 223  orang 

 Pengrajin   : 820  orang 

 Buruh Bangunan  : 373  orang 

 Buruh Perkebunan  : 175  orang 

 Pedagang   : 1.225 orang 

 Pegawai Negeri   : 875  orang 

 ABRI    : 623  orang 

 Peternak   : 5.941 orang 

 Lain-lain   : 7.488 orang
5
 

Daerah dataran tinggi yang banyak memproduksi sayuran dan susu 

ini termasuk daerah yang banyak sekali memiliki tempat parisiwata yang 

cukup terkenal di Kota Malang, diantra lain adalah wisata petik apel 

(desa Madiredo, desa Tawangsari, desa Bendosari, dan desa Wiyurejo), 

wisata religi (watu gilang di desa Ngabab, Punden Mbah Ageng Ronggo 

                                                             
5
 Situs Pemerintah Kabupaten Malang, “Kecamatan Pujon”, dalam 

file:///D:/Dokumen%20Master/Selayang%20Pandang%20_%20KECAMATAN%20PUJON.html 

(di akses terakhir 24 Oktober 2015). 

file:///D:/Dokumen%20Master/Selayang%20Pandang%20_%20KECAMATAN%20PUJON.html
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Pramono di desa Ngroto), air terjun dan wana wisata coban rondo di desa 

pandesari, air terjun coban sewu di desa Bendosari dsb. 

Kendaraan yang dipergunakan oleh masyarakat desa Ngroto Pujon 

antara lain, Truk, Bus, Colt, Ojek, kendaraan roda dua, roda tiga, maupun 

roda empat. 

Letak geografis dan bentuk wilayah sangat berpengaruh pada 

produktifitas tanah di wilayah Ngroto Pujon yang banyak menghasilkan 

hasil bumi (sayur mayor, buah-buahan, dsb) yang sangat berpotensi 

dengan rincian sebagai berikut: 

 Tanah Sawah   : 910,10  Ha 

 Tanah Tegalan   : 2.276,00  Ha 

 Tanah Perkebunan  : 14,00  Ha 

 Tanah Hutan   : 21.671,00  Ha 

 Lain-Lain   : 48,55  Ha
6
 

Desa Ngroto Pujon dengan adanya beberapa potensi perekonomian 

yang sangat berkembang pesat diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan penduduk diwilayah tersebut. Potensi yang dimiliki oleh 

penduduk desa Ngroto antara lain adalah: 

 Kesuburan tanah yang sangat memadai dan didukung oleh peran 

para petani sekitar sehingga wilayah desa Ngroto Pujon sangat 

potensial dalam produksi tanaman panagn seperti sayur-sayuran dan 

buah-buahan. 

                                                             
6
 Ibid. 
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 Iklim yang sesuai dan cocok bagi perkembangan peternakan sapi 

perah sebagai sumber mata pencaharian penduduk sekitar. Dari hasil 

peternakan sapi perah itulah yang menghasilkan susu sapi segar yang 

benar-benar murni. Rata-rata peternak sapi disana dapat 

menghasilkan 100-150 liter susu sapi segar yang benar-benar murni 

setiap harinya.
7
 Peternak sapi disana tergabung dalam wadah 

koperasi, dalam hal ini koperasi SAE (Sinau Andandani Ekonomi) 

yang memiliki arti “belajar memperbaiki ekonomi” yang bergerak 

dibidang persusuan dan KUD baik di bidang pertanian. 

Di sektor peternakan di wilayah Ngroto Pujon sangat berkembang 

yaitu peternakan sapi perah dimana hasil yang berupa susu segar murni 

itu sangat mendukung upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat 

disana. Dalam rangka memasarkan hasil susu tersebut, peternak disana 

sudah memiliki koperasi penampung hasil susu sapi mereka yaitu 

koperasi SAE dan sudah bekerja sama dengan perusahaan besar yang 

berskala internasional yaitu perusahaan Nestle. Sehingga dapat 

diharapkan pemasarannya dapat berjalan dengan baik dan maksimal. 

Berkat adanya koperasi ini, masyarakat khususnya peternak sapi perah 

sangat terbantu dalam hal pemasaran produk hasil susu perahan. 

 

 

 

                                                             
7
 Johan, Wawancara, Pujon, 31 Oktober 2015. 
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B. Latar Belakang Berdirinya Pondok Pesantren Nurul Haromain 

Pesantren adalah pe-santri-an yang berarti tempat santri. Santri atau 

murid mendapat pelajaran dari kyai dan para guru/ustadz/ustadzah. Pelajaran 

mencakup berbagai bidang tentang pengetahuan Islam.
8
 Sedangkan menurut 

Nurcholis Madjid asal usul kata santri dapat dilihat dari dua pendapat. 

Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa santri berasal dari perkataan 

sastri, sebuah kata dari bahasa sanskerta yang artinya melek huruf. Pendapat 

ini berdasarkan bahwa kaum santri adalah kelas literary yang mendalami 

agama melalui kitab-kitab kuning bertuliskan dan berbahasa Arab. Kedua, 

pendapat yang mengatakan bahwa santri sesungguhnya berasal dari bahasa 

Jawa, dari kata cantrik, yang berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang 

guru kemanapun guru ini pergi menetap.
9
 

Di Indonesia istilah pesantren lebih populer dengan sebutan pondok 

pesantren. Istilah pondok berasal dari bahasa Arab funduq, yang berarti hotel, 

tempat bermalam.
10

 

Berdasarkan kegunaan sejarah yang terdiri dari intrinsik (yaitu sejarah 

sebagai ilmu, cara mengetahui masa lampau, pernyataan pendapat dan 

profesi) dan ekstrinsik (yaitu sejarah sebagai pendidikan, latar belakang, 

rujukan dan bukti), secara ekstrintik sejarah merupakan latar belakang.
11

 

                                                             
8
 Muhammad Addib Zubaidi, “Sistem Pendidikan Dakwah Pondok Pesantren Nurul Haromain 

Pujon Malang Dan Perkembangannya”, (Skripsi, Universitas Negeri Malang Fakultas Ilmu 

Sosial, Malang, 2012), 18. 
9
 Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritikan Nurcholis Majid Terhadap Pendidkan Islam 

Tradisional (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 61. 
10

 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1985), 324. 
11

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, 34. 
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Sejarah digunakan untuk mengetahui latar belakang yaitu sejarah berdiri 

Pondok Pesantren Nurul Haromain. 

Pondok Pesantren Pengembangan Dakwah Nurul Haromain didirikan 

oleh Abuya Al Maliki (1946-2004 M) seorang ulama Sunni di Makkah. 

Beliau adalah guru dari KH. Muhmmad Ihya’ Ulumiddin. Pembangunan awal 

bermula sejak tahun 1986 dan selsai pada tahun 1991. Pada awalnya bagunan 

pesantren masih terdiri dari mushola sebagai sarana ibadah sekaligus sebagai 

majelis ta’lim, sakkan (tempat tinggal santri), dan tempat tinggal kyai. 

Pembagunan pesantren pada saat itu menelan biaya kurang lebih sekitar 

58.000.000. Biaya pembangunan dari awal merupakan uang yang langsung 

dikirim oleh Abuya Al Maliki dari Makkah kepada Abi di Indonesia.
12

 

Sebelum Abuya Al Maliki kembali ke Makkah beliau berpesan kepada 

Abi, bahwa pesantren ini pembiayaannya dari hasil kerja saya sendiri, bukan 

zakat dan bukan hadiah. Saya akan kirim uang sebisa saya biarpun 1 juta 

setiap bulan yang penting tidak minta-minta kepada orang lain, dan yang tak 

kalah penting ada musholla untuk ibadah dan majelis ta’lim, sakkan (tempat 

tinggal santri) dan tempat tinggal pengasuh, sampai kapan selesainya wallahu 

a’alam. Dengan tiga tukang saja, jangan ditambah, jangan dikurangi dan 

jangan sampai berhenti.
13

 

Peresmian pendirian Pondok Pesantren Pengembangan Dakwah Nurul 

Haromain dilakukan langsung oleh Abuya Al Maliki yang datang langsung 

dari Makkah ke Indonesia pada hari Jum’at tanggal 13 Robi’ul Akhir 1408 

                                                             
12

 Muhammad Ihya’ Ulumiddin, Wawancara, Surabaya, 6 September 2015. 
13

 Ibid. 
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H/4 Desember 1987 M, kurang lebih sekitar 3-4 tahun-an kemudian pondok 

pesantren ini mulai dibuka pada hari Rabu tanggal 1 Dzulqo’dah 1411 H/15 

Mei 1991 M.
14

 Sejak saat itulah Abi, selain masih terus membina mahasiswa 

dan para jama’ah yang ada di Surabaya, beliau pun merangkap sebagai 

pengasuh Pondok Pesantren Nurul Haromain ini yang diamanahkan oleh 

Abuya Al Maliki kepada beliau. Sehingga beliau pun harus membagi waktu 

pulang pergi antara Surabaya-Malang, hingga hari ini setiap hari Senin-Kamis 

beliau berada di pesantren dan pada hari Jum’at sampai-Minggu beliau berada 

di Surabaya. 

Berdasarkan peresmian Pondok Pesantren Nurul Haromain pada hari 

Rabu 13 Robi’ul Akhir 1408 H/4 Desember 1987 M dan pembukaan pada 

hari Rabu tanggal 1 Dzulqo’dah 1411 H/15 Mei 1991 M, maka menurut 

pendapat David Thomson adalah pondok pesantren ini berdiri pada zaman 

kontemporer.
15

 David Thomas mengatakan bahwa scope (lingkup) sejarah 

kontemporer adalah abad ke-20-an. Sedangkan menurut Kuntowijoyo, sejarah 

berdirinya Pondok Pesantren Nurul Haromain dapat digolongkan dalam 

wilayah kajian sejarah kontemporer.
16

 

Latar belakang didirikannya Pondok Pesantren Pengembangan Dakwah 

Nurul Haromain adalah perintah dari Abuya Al Maliki kepada Abi yang 

bertujuan untuk menjadi benteng pertahanan dari gerakan kelompok-

kelompok kristenisasi pada saat itu hingga sekarang masih menjadi benteng 

                                                             
14

 Ibid. 
15

 Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Yayasan Idayu Press, 

1978), 7. 
16

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, 79. 
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pertahanan umat muslim disana. Pesantren ini juga mempunyai misi untuk 

mengkader da’i-da’i yang tangguh ditengah-tengah masyarakat yang sangat 

minoritas muslim. Maka dari itu santri yang diterima disana adalah santri-

santri dari alumni pesantren agar mudah unutk dikembangkan. 

Selain itu pada saat peresmian Pondok Pesantren Pengembangan 

Dakwah Nurul Haromain Abuya Al Maliki berdo’a kepada Alloh Swt agar 

Pondok Pesantren Nurul Haromain ini menjadi pusat dakwah Islamiyyah. 

Do’a Abuya Al Maliki adalah “Allahummaj’al hadzal ma’had markazan 

lidda’wah” (Ya Allah jadikanlah Pondok Pesantren Pengembangan Dakwah 

Nurul Haromain ini sebagai markas dakwah Islam).
17

 

1. Fungsi Pondok Pesantren 

Fungsi pesantren dibagi menjadi 3 bagian yaitu, sebagai lembaga 

pendidikan, sebagai lembaga sosial dan sebagai lembaga penyiaran 

agama Islam.
18

 

2. Tujuan Pondok Pesantren 

Tujuan terbentuknya pondok pesantren dibagi menjadi 2 bagian 

yaitu, tujuan pertama, membimbing anak didik unutk menjadi manusia 

yang berkepribadian Islam yang dengan ilmu agamanya ia sanggup 

menjadi mubalig Islam dalam masyarakat sekitar melalui ilmu dan 

amalnya. Tujuan kedua, mempersiapkan para santri untuk menjadi orang 

                                                             
17

 Muhammad Ihya’ Ulumiddin, Wawancara, Surabaya, 6 September 2015. 
18

 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), 59. 
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alim dalam ilmu agama yang diajarkan oleh kyai yang bersangkutan 

(dalam hal ini Abi) serta mengamalkannya dalam masyarakat.
19

 

 

C. Perkembangan Pondok Pesantren Nurul Haromain 

Dingin tetapi indah, inilah kesan pertama yang mungkin dirasakan oleh 

siapapun yang baru pertama kali menginjakkan kaki di Ma’had 

Pengembangan Dakwah Nurul Haromain. Pesantren yang dirintis dan 

didirikan dari hasil uang saku sendiri pada tahun 1986 oleh seorang imam ahli 

muhadist dari ulama sunni yaitu Abuya Sayyid Muhammad bin Alawai al-

Maliki al-Hasani. 

Keindahan alam sekitar ternyata juga sangat terasa sekali aromanya di 

dalam ruang lingkup pesantren. Dari segi fisik pesantren ini kelihatan bersih 

dan rapi, meskipun dari segi bangunan fisik sudah mulai kelihatan tidak baru 

lagi. Pada awal pembukaan pesantren pada hari Rabu tanggal 1 Dzulqo’dah 

1411 H/15 Mei 1991 M, mula-mula pesantren ini hanya dihuni oleh 9 orang 

santri dari 11 orang pendafar, akan tetapi yang berhasil lolos hanyalah 9 

orang saja. Para santri merupakan alumni dari berbagai pesantren, antara lain 

2 orang dari Pondok Peasantren Mamba’us Sholihin Suci Manyar Gresik 

yang tak lain adalah sahabat akrab beliau saat masih sama-sama menjadi 

santri di Pondok Pesantren Langitan yaitu KH. Masbuhin Faqih, 3 orang dari 

alumni Pondok Pesantren Langitan yang saat itu masih di asuh oleh KH. 

Abdullah Faqih (alm), 1 orang dari Pondok Pesanten Al Iman Cilacap dan 3 

                                                             
19

 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1999), 24-25. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

 

orang aktivis mahasiswa masing-masing dari IKIP Surabaya (sekarang 

UNESA) dan UNISMA Malang.
20

 

Pada tahun berikutnya santri bertambah menjadi 15 orang santri dari 

berbagai pesantren di Jawa yang awalnya hanya 9 orang santri saja. Demikian 

jumlah santri mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, sejak awal berdiri 

pondok pesantren ini jumlah santri dibatas hanya sampai 40 orang saja tidak 

lebih. Karena itu adalah pesan dari sang guru Abuya Al Maliki yang bertujan 

untuk lebih mudah mengawasi para santri, lebih mudah mengenal karakter 

para santri, watak dan kemampuan masing-masing santri, membina serta 

membimbing perilaku keseharian mereka secara langsung dan mendalam.
21

 

Samapi saat ini jumlah alumni yang telah tersebar keseluruh wilayah 

Indonesia untuk bertugas mengembangkan dakwah Islam di daerah yang 

minoritas muslim kurang lebih sekitar 300 santri. Sebagai ma’had 

pengembangan dakwah, pesantren ini hanya menerima santri yang telah lulus 

dari jenjang aliyah pesantren yang setara dan lulus tes untuk masuk di 

pesantren ini. 

Di pesantren ini  hadits menjadi kurikulum yang mendominasi. Shohih 

Bukhori, Shohih Muslim, Sunan Abu dawud, dan Tirmidzi adalah pelajaran 

wajib yang harus diterima oleh para santri. Di pesantren ini hadist tidak hanya 

dibaca dengan makna gandulnya, akan tetapi dipelajari secara menyeluruh 

dari sisi asbabul wurud, arah tujuan dan kaitannya dengan suatu ayat atau 

hadits lain serta hukum dan hikmah yang terkandung di dalamnya. Jadi tidak 

                                                             
20

 Badrud, Wawancara, Surabaya, 8 September 2015. 
21

 Muhammad Ihya’ Ulumiddin, Wawancara, Surabaya, 6 September 2015. 
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jarang apabila penjelasan suatu hadits bisa memakan waktu kurang lebih 1 

jam yang tentu saja itu semua dengan mengacu kepada pemahaman para 

ulama salaf.
22

 Selain hadits materi kajian lainnya antara lain, tafsir, fiqih, dan 

aqidah juga menjadi materi yang diprioritaskan. Hal tersebut menjadikan para 

santri kaya wawasan, banyak mengenal dan membaca pendapat-pendapat 

yang berbeda dari beberapa ulama dalam satu masalah. 

Para tamu yang baru pertama kali datang rata-rata berkomentar bahwa 

ini tidak seperti pondok pesantren, lebih layak disebut dengan villa, karena 

arsitektur bagian depan pesantren mirip sekali dengan bentuk gereja. Ketika 

para tamu-tamu itu bertanya kenapa kok bentuknya seperti gereja dan 

mengapa banyak sekali pintu di pondok pesantren Nurul Haromain ini? Maka 

Ustadz Fuad Yasin yang termasuk santri awal pesantren ini menjawab “Ini 

terkait dengan pengalaman menjengkelkan suatu hari pengasuh yang pernah 

tinggal disuatu daerah, beliau mencari tempat untuk sekedar beristirahat, 

terlihat dari kejauhan ada sebuah bagunan masjid. Ternyata setelah sampai 

disana beliau kaget karena yang dilihat itu bukanlah masjid, tetapi sebuah 

gereja dengan arsitektur masjid. Dan pada akhirnya waktu itu beliau bertekad 

suatu hari jika ada kesempatan membagun pesantren maka akan mendesain 

tampilan depan seperti gereja. Untuk masalah pintu entah sengaja atau tidak, 

ini menjadi lambang sikap dan prinsip pesantren ini yang sekali lagi tidak 

mengekor pada aliran atau ormas tertentu. Bagi pesantren ini semua 

perbedaan selama itu masih dalam wilayah khilafiyyah pasti akan bisa 
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 Karim, Wawancara, Pujon, 31 Oktober 2015. 
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ditemukan jalan keluarnya. Pasti disana banyak cara untuk keluar dan 

menghindari permusuhan dianatara sesama kaum muslimin. Prinsip seperti ini 

bukan berarti tanpa resiko, pada awalnya kritikan pedas dan tuduhan-tudahan 

tidak berdasar diarahkan, tetapi kemudian waktupun menjawab”.
23

 

Sejak mulai pondok pesantren ini dibuka dan dihuni oleh 9 orang santri 

pada tahun 1991 kita sudah memulai berdakwah terjun langsung ke 

masyarakat disana yang saat itu masih tergolong minoritas agama. Hal ini 

dijadikan peluang oleh beberapa kelompok untuk melakukan program 

kristenisasi diseluruh masyarakat Pujon pada saat itu. Maka tidak 

mengherankan jika pada tahun-tahun awal, kita sering terlibat bentrok dengan 

para kelompok-kelompok yang mencoba mengkristenisasi.
24

 

Ketelatenan dan semangat yang tinggi dari para santri dalam berdakwah 

kemasyarakat sedikit demi sedikit akhirnya mampu mengusir para kelompok-

kelompok tersebut. Boleh dikatakan untuk saat ini gerakan tanshir 

(kristenisasi) di daerah Pujon mati total. Hal ini tak lepas dari do’a Abuya 

ketika selesai meresmikan pesantren ini “Allahummaj’al hadzal ma’had 

markazan lidda’wah.” 

Akan tetapi saat mulai berdakwah pada tahun-tahun awal yang dimulai 

pada 1991 tidak semudah yang dibayangkan saat ini,
25

 para santri melakukan 

dakwah kemasyarakat dengan cara berkunjung dari satu rumah kerumah, dan 

mendapatkan respon/reaksi yang tidak begitu menyenangkan. Misalnya, tidak 

jarang diusir oleh pemilik rumah karena dianggap sebagai aliran yang 
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 Fuad Yasin, Wawancara, Pujon, 30 Oktober 2015. 
24

 Ibid. 
25

 Ibid. 
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menyesatkan, itu terjadi selama bertahun-tahun. Namun, para santri tidak 

begitu saja menyerah untuk melakukan dakwahnya. Para santri berkaca 

kepada Rasulullah SAW yang pada saat melakukan dakwahnya beliau tak 

jarang mendapatkan ejekan, hinaan ancaman dan penganiayaan secara fisik 

dari orang-orang Quraisy, itulah yang membuat semangat para santri semakin 

berkobar-kobar untuk melakukan dakwahnya. 

Dengan kerja keras santri pada saat itu akhirnya membuahkan hasil. 

Pada tahun 1993 para santri mulai diterima oleh masyarakat, tetapi masih 

sebagian kecil dan sasaran dakwah pada waktu itu adalah anak-anak karena 

lebih mudah untuk di dekati dari pada orang dewasa. Hari demi hari terus 

dilewati, kita terus mendatangi rumah-rumah penduduk sekitar untuk sekedar 

bersilaturahmi dan bertanya kepada mereka bagaimana keadaanya? Apa 

pekerjaannya? Berapa jumlah anak dan cucunya? Ini semua dilakukan agar 

masyarakat merasa diperhatikan sehingga tumbuh ketertarikan hati mereka 

kepada para santri.
26

 

Pada tahun 1996 pondok pesantren ini mendirikan sebuah lembaga 

pendidikan formal. Pendidikan Formal yang pertama adalah Taman Kanak-

Kanak (TK). Pada tahun 1998 pondok pesantren ini mendirikan sebuah 

Sekolah Dasar (SD). Sebagai wujud kepedulian terhadap kebutuhan 

masyarakat akan pendidikan agama akhirnya pada tahun 2003 pondok 

pesantren ini mendirikan pesantren khusus putri. Selain  ikut mengaji para 
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 Ibid. 
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santri putri juga dipersiapkan menjadi seorang calon-calon isteri yang sholeha 

dan juga dibekali dengan Life Skill berupa (PGTK). 

Hal ini tentu sangat menggembirakan, dengan segala keterbatasan yang 

dimiliki, para santri putri cukup mendapat simpati dari masyarakat dan 

instansi pendidikan, utamanya Play Grup dan TK yang kini mulai banyak 

dirintis. Beberapa tahun kemudian, pada tahun 2005 didirikan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) dan pada tahun 2009 didirikan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Alasan didirikannya lembaga pendidikan formal adalah 

untuk efektifitas dakwah dimasyarakat. Karena sasaran dakwah kita adalah 

anak-anak.
27

 

Hal ini karena jika ditanya kepada para orang tua apakah mereka ingin 

memiliki anak-anak yang sholeh dan sholehah? Maka semua orang tua pasti 

akan menganggukkan kepalanya, tetapi jika diminta agar memasukkan anak-

anaknya ke dalam sebuah pesantren (dalam hal ini tidak harus Nurul 

Haromain) maka mayoritas para orang tua enggan untuk memasukkan anak-

anaknya ke pesantren. Akhirnya berdakwah dengan membuat lembaga 

pendidikan formal dengan label dan isi Islami adalah sebuah pilihan dalam 

langkah dakwah ini.
28

 

 

D. Program dan Kegiatan Pondok Pesantren Nurul Haromain 

Sejauh mata memandang mungkin yang tampak hanyalah bentangan 

pergunungan di sebelah Barat kota Batu Malang. Uuntuk menuju kesana 
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 Arief Syarifuddin, Wawancara, Pujon, 30 Oktober 2015. 
28

 Ibid. 
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memang agak sulit dan memerlukan perjalanan yang melelahkan. Karena 

harus melalui jalan yang penuh dengan liku-liku dan jurang yang sangat 

terjal. Namun disamping itu, sungguh panorama khas kota Batu Malang 

menjadi hiburan tersendiri disepanjang perjalanan. 

Disanalah sebuah bagunan kokoh Pondok Pesantren Pengembangan 

Dakwah Nurul Haromian yang dirintis oleh Abuya Al Maliki. Sejak awal 

berdirinya pesantren ini, Abuya Al Maliki mengatakan dalam do’anya 

“Allahummaj’al hadzal ma’had markazan lidda’wah” (Ya Allah jadikanlah 

Pondok Pesantren Pengembangan Dakwah Nurul Haromain ini sebagai 

markas dakwah Islam). Dengan demikiah jelaslah bahwa program pesantren 

ini adalah untuk membentuk mubaligh-mubaligh yang tangguh yang siap 

terjun kemasyarakat. 

Medan yang menantang ini mengawali kesan betapa beratnya medan 

dakwah yang akan ditempuh oleh para calon mubaligh. Belum lagi ditambah 

dengan suhu dingin yang berkisar antara 17-19 derajat Celcius, sehingga 

setiap saat udara tempat ini terasa menggigil bahkan bisa dikatakan 

merupakan daerah yang terdingin se-Malang Raya. Hawa dingin alam 

pengunungan yang menusuk tulang ini merupakan tantangan tersendiri bagi 

para calon mubaligh tangguh dari Pondok Pesantren Nurul Haromain. 

Pondok pesantren ini mengembangkan model dakwah yang sangat 

berani, sebab mereka hidup ditengah-tengah komunitas yang berkategori 

minoritas agama dan lokasinya jauh dari hiruk pikuk keramaian kota Batu dan 

Malang Raya. Maka tidak mengherankan jika para santri yang menuntut ilmu 
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di pesantren ini benar-benar akan terbentuk menjadi kader dakwah yang 

sangat militan dan humanis. 

Adapun kegiatan santri dalam kesehariannya, dalam mendidik rohani 

santri pesantren ini mewajibkan para santrinya untuk qiyamullail (sholat 

tahajjud dan witir) berjama’ah sekitar pukul 02.30 WIB. Setelah qiyamullail 

selesai dilanjutkan dengan membaca hasbanah (hasbunalloh wa ni’mal 

wakil) dan latihfiyyah (Ya Lathif) serta wirid-wirid lain secara berjama’ah 

serta membaca alquran secara rutin. Menjelang sholat subuh para santri 

melakukan haj’ah (tidur sejenak untuk menunggu adzan subuh datang), dan 

setelah usai sholat subuh para santri membaca wirdullathif dan beberapa 

bacaan sholawat hingga matahari terbit yang kemudian ditutup dengan sholat 

isyroq dan sholat dhuha. Aktifitas selanjutnya adalah ta’lim pagi bersama Abi 

hingga sekitar pukul 08.30 WIB. Setelah makan pagi sekitar pukul 09.30 

WIB kegiatan dilanjutkan berupa mudzakaroh (belajar bersama) hingga 

menjelang sholat dhuhur. Usai sholat dhuhur para santri harus melanjutkan 

kegiatan kembali berupa tarqiyah (pengembangan kemampuan bahasa arab) 

sampai sekitar pukul 13.30 WIB, barulah mereka menikmati makan siang dan 

beristirahat hingga menjelang sholat ashar tiba. Usai sholat ashar para santri 

keluar dari lingkungan pesantren untuk mengajar anak-anak membaca 

iqro’/alquran di desa-desa terdekat. Selesai mengajar para santri kembali ke 

pesantren untuk melaksanakan sholat magrib berjama’ah dan membaca 

alquran 1 juz, membaca rotib al haddad, rotib al atthos, dan asma’ul husna 

sampai adzan isya’ tiba. Usai sholat isya’ para santri menikmati makan 
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malam dan ta’lim hingga sekitar pukul 21.30 WIB dan ditutup dengan 

istirahat.
29

 

Kegiatan ini berjalan mulai dari hari Senin-Kamis karena jadwal Abi 

yang mengharuskan pulang pergi dari Malang-Surabaya. Aktifitas padat yang 

harus dijalani oleh santri di pesantren ini memang sebuah metode tarbiyah 

tasyghiutl thullab (membuat para santri sibuk) yang di dapatkan Abi dari sang 

guru besar Abuya Al Maliki. 

Setiap hari Kamis sore hingga Minggu sore, para santri disebar ke desa-

desa sekitar untuk berdakwah. Para santri dilatih untuk terjun langsung 

kemasyarakat berinteraksi, berdakwah dan menyampaikan kepada masyarakat 

ilmu yang telah di dapatkan dalam 4 hari ta’lim di pesantren.
30

 Selain itu, 

dakwah mingguan ini juga untuk menumbuhkan semangat dan jiwa dakwah 

yang saat ini sudah mulai luntur dari orang-orang yang berilmu (khususnya 

alumni pesantren) yang karena tidak terbiasa dan akhirnya hilang 

kepercayaan diri untuk berdakwah. 

Selain dakwah harian dan mingguan, pesantren juga memiliki dakwah 

bulan-an dan dakwah tahun-an. Kegiatan dakwah bulan-an antara lain 

Niswiyyah, kajian tentang hal-hal yang berhubungan dengan wanita yang 

diselenggarakan dilingkungan pesantren dan pesertanya terdiri dari para 

wanita remaja dan ibu-ibu. Sedangkan kegiatan dakwah tahun-an adalah ABS 

(amal bakti santri), sebagai media pengabdian masyarakat yang populer 

dilingkungan kampus terkenal dengan istilah KKN (kuliah kerja nyata) atau 

                                                             
29

 Arsip Kegiatan Haian Pondok Pesantren Nurul Haromain Ngroto Pujon Malang (lihat lampiran). 
30

 Bahruddin, Wawancara, Pujon, 31 Oktober 2015. 
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PKLI (praktek kerja lapangan integratif).
31

 KKN versi pesantren ini menjadi 

salah satu indikator keberhasilan santri. Sebab parameter kesuksesan santri 

adalah bila mampu menjalankan 4 poin yaitu, khidmah (pelayan dan 

pengabdian), ta’lim (belajar), wirid (terapi spiritual) dan ibadah. Khidmah 

yang dimaksud disini adalah melayani dan mengabdi terhadap guru, 

pesantren, sesama santri, dan masyarakat (social service). 

Amal Bakti Santri (ABS) dilakukan dengan 2 model, tajribiyyah 

(percobaan) dan kubro (besar-besaran). ABS tajribiyyah diperuntukkan bagi 

santri baru, biasanya dilakukan pada bulan Maulid. Setiap santri diwajibkan 

turun ke tengah-tengah masyarakat di desa-desa binaan untuk melakukan 

dakwah selama 13 hari, kegiatan yang dilakukan  bervariasi, seperti mengajar 

ngaji di masjid atau mushola dsb. ABS kubro diperuntukkan bagi seluruh 

santri dan dilakukan pada bulan Sya’ban dengan melakukan safari dakwah ke 

desa-desa yang kurang mengenal Islam. Di tempat itu mereka melakukan 

pembinaan anank-anak, merintis TPQ, menyelenggarakan pengajian remaja 

dsb. Selama kurang lebih 20 hari para santri menetap di desa dengan dibagi 

dalam beberapa pos dakwah. 

Selain itu, untuk lebih mendekatkan dan menjaga persaudaraan dengan 

masyarakat, pesantren ini memiliki 2 acara besar yang di dalamnya 

melibatkan serta mengundang seluruh masyarakat sekitar. Maka tidak 

mengherankan jika acara Istihalal (halal bi halal) dan peringatan maulid nabi 

Muhammad SAW yang dilaksanakan dihalaman belakang pesantren dan 
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 Arsip Kalender Kegiatan Tahunan Pondok Pesantren Nurul Haromain Ngroto Pujon Malang 

(lihat lampiran). 
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dihadiri kurang lebih 6000-7000 jama’ah yang datang dari wilayah Malang, 

Surabaya, Pasuruan, Jombang, Tuban, Kediri, Tulung Agung dsb.
32

 

Tidak seperti pesantren pada umumnya, pesantren ini sengaja 

meluangkan waktu untuk sekedar menghilangkan kepenatan dihadapkan pada 

medan dakwah yang sangat menguras tenaga dan pikiran. Kegiatan ini 

dilakukan 1 tahun sekali, biasanya di setiap bulan Dzulhijjah dengan 

mengunjungi objek wisata yang ramai dikunjungi oleh orang. Sebelum 

berangkat mereka wajib mencukur rambut terlebih dahulu hingga plontos, 

selain sebagai media hiburan program ini juga sebagai ajang ujian mental 

para santri Nurul Haromain.
33

 Setelah kepala mereka plontos semua 

dimulailah perjalanan menuju ke tempat wisata, disana mereka melakukan 

berbagai macam kegiatan yang dinilai aneh oleh para pengunjung diantaranya 

diba’aan, marawis, tari javin dsb. Disinilah nyali dan mental mereka 

tertantang, dengan kepala plontos yang terkesan jelek mereka malu atau tidak 

beraksi di hadapan banyak orang ditempat wisata. 

Pesantren ini beda dari pesantren-pesantren pada umumnya, jika 

diawal-awal bulan ramadhan pesantren-pesantren ramai dengan kajian kitab-

kitab salaf, maka di Nurul Haromain pada awal-awal bulan ramadhan di 

liburkan dan para santri baru kembali ke pesantren pada 10 hari terakhir bulan 

ramadhan untuk mengikuti kegiatan I’tikaf. Kegiatan ini juga di isi dengan 

kajian sebuah kitab dan tidak hanya di ikuti oleh para santri Nurul Haromain 

sendri, tetapi dibuka untuk umum yang mau mengikuti kegiatan I’tikaf di 

                                                             
32

 Catatan Harian Pesantren Mulai Tahun 1991-Sekarang (lihat lampiran). 
33

 Samsul Arifin, Wawancara, Pujon, 31 Ok tober 2015. 
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Pondok Pesantren Nurul Haromain ini. Hal yang menarik adalah, kegiatan 

I’tikaf dalam rangka mendapatkan Lailatul Qodr ini para pesertanya 

mendapatkan fasilitas tempat menginap, materi kajian dan makan minum 

secara gratis. 


